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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Tanaman kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) merupakan 

salah satu jenis tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk pengobatan. Daun 

kitolod mempunyai berbagai macam manfaat diantaranya yaitu sebagai antibakteri 

dan antiinflamasi. Kandungan senyawa flavonoid dan saponin ekstrak etanol 70% 

daun kitolod memiliki aktivitas terhadap penyembuhan luka, salah satunya adalah 

luka sayat. Luka sayat dapat menimbulkan pendarahan yang melibatkan peran 

hemostatis dan akhirnya terjadi peradangan atau inflamasi. 

Tujuan : Untuk menganalisis efektivitas salep ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma 

longiflora (L.) C. Presl) terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan 

galur wistar. 

Metode: Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimental laboratorium murni,  

dimana tikus dibuat luka sayat pada bagian punggung menggunakan cutter (silet) 

sampai bagian subkutan kulit sepanjang 2 cm. kemudian diberikan perlakuan yaitu 

kelompok kontrol positif (salep povidone iodine), kelompok kontrol negatif (basis 

salep), dan salep ekstrak etanol daun kitolod dengan variasi konsentrasi 5% b/b, 10% 

b/b, dan 20% b/b. Indikator yang diamati berupa panjang luka sayat dan waktu 

penyembuhan. 

Hasil: Salep ekstrak etanol daun kitolod dengan konsentrasi 5% b/b, 10% b/b dan 

20% b/b memberikan efek penyembuhan terhadap luka sayat. Efek yang mirip 

dengan kontrol positif (salep povidone iodine) yaitu salep ekstrak etanol daun kitolod 

dengan konsentrasi 5% b/b. Sedangkan salep ekstrak etanol daun kitolod dengan 

konsentrasi 20% b/b memiliki efek yang paling baik dengan waktu penyembuhan 

yang paling cepat.    

Kesimpulan: Salep ekstrak etanol daun kitolod konsentrasi 20% b/b memberikan 

efek penyembuhan lebih cepat dibandingkan kontrol positiv  (salep povidone iodine). 

Salep ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) tidak memliki 

sifat fisik sediaan yang baik. 

 

Kata kunci: Eksrak detanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl), sediaan 

salep 

Kepustakaan: 64 ( 1986-2017)  
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Background: Kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) plant is one type of plant that 

is widely used for treatment. The content of flavonoid compounds and 70% ethanol 

extract of chitolod leaf saponins has activity on wound healing, one of which is a cut 

wound. Cut wounds can cause bleeding that involves the role of hemostasis and 

eventually inflammation or inflammation. 

Objective: To analyze the effectiveness of ethanol extracts ointment kitolod (Isotoma 

longiflora (L.) C. Presl) leaves on the healing of cut wounds in white male wistar rats. 

Methods: The research method used was a purely experimental laboratory, in which 

rats were cut into the back using a cutter (razor blade) until the subcutaneous part was 

2 cm long. then given a treatment that is a positive control group (povidone iodine 

ointment), a negative control group (ointment base), and ethanol extract ointment of 

kitolod leaves with a concentration variation of 5% w / w, 10% w / w, and 20% w / 

w. The indicators observed were the length of the cut and the healing time. 

Results: Kitolod ethanol extract ointment with a concentration of 5% w / w, 10% w / 

w and 20% w / w had a healing effect on the wound. An effect similar to positive 

control (povidone iodine ointment) was ointment of kitolod ethanol extract with a 

concentration of 5% w / w. While the ethanol extract of kitolod leaves with a 

concentration of 20% w / w has the best effect with the fastest healing time. 

Conclusion: Kitolod ethanol extract ointment with a concentration of 20% w / w had 

a faster healing effect than positive control (povidone iodine ointment). Kitolod 

ethanol extract ointment (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) does not have good 

physical properties. 

 

Keywords: ethanol extract of kitolod leaves (Isotoma longiflora (L.) C. Presl), 

ointment preparations 

Literature: 68 (1986-2017) 

 

A. LATAR BELAKANG  

Salah satu luka yang sering dialami oleh manusia adalah luka sayat. Luka sayat 

merupakan suatu bentuk kerusakan atau kehilangan jaringan tubuh yang disebabkan 

oleh benda tajam. Luka sayat merupakan jenis luka akut. Luka sayat dapat 

menimbulkan pendarahan yang melibatkan peran hemostatis dan akhirnya terjadi 

peradangan atau inflamasi (Ningsih et al., 2015). 

Pengobatan yang diberikan untuk penyembuhan luka dapat berupa antiseptik dari 

senyawa sintetik dan bahan alam (Nurdiantini et al., 2017). Salah satu bahan alam 

yang dapat dimanfaatkan untuk menyembuhkan luka adalah tanaman kitolod, 

tanaman kitolod biasanya digunakan untuk mengobati berbagai jenis penyakit. Salah 

satu yang dapat digunakan adalah daunnya. Daun tanaman kitolod dapat digunakan 

untuk mengobati luka, asma, bronkitis, rematik dain lain-lain (Safitri et al., 2009). 

Daun kitolod memiliki kandungan senyawa kimia yaitu saponin dan flavonoid 

(Herdianto  et al., 2016). 

Senyawa saponin dalam ekstrak daun kitolod berperan sebagai antibakteri yaitu 

bekerja dengan cara menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel 

bakter. Saponin merupakan zat aktif yang dapat meningkatkan permeabilitas 

membran sehingga terjadi hemolisis pada sel. Apabila saponin berinteraksi dengan sel 

bakteri, bakteri tersebut akan pecah atau lisis (Sapara et al., 2016). Sedangkan 
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senyawa flavanoid berperan dalam meningkatkan vaskularisasi pada fase proliferasi 

dan remodelling jaringan sehingga suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan dan sel yang 

luka dapat maksimal serta meningkatkan sintesis kolagen yang berfungsi 

meningkatkan pembentukan jaringan baru sehingga mempercepat proses 

penyembuhan luka (Saputro et al., 2002). 

B. METODE PENELITIAN 

Bahan : Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : ekstrak 

etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl), adeps lanae, vaselin album, 

povidone iodine topikal, tikus, etanol 70%, etanol 96%, HCl 2N, HCl pekat, 

aquadest. 

Alat : Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : beker glass, 

erlenmeer, batang pengauk, blender, mortir dan stemper, sudip, waterbath, cawan 

porselen, kapas, kain flannel, kater (silet), pencukur bulu, kandang, penggaris, 

timbangan digital, rotary evaporator, wadah salep, cuttonbud, pinset, dan sarung 

tangan. 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kitolod 
 Daun kitolod yang telah dipilih dibuat simplisia dengan metode pengeringan 

dengan cara diangin-anginkan dalam ruangan. Simplisia kering kemudian dihaluskan 

dan diayak dengan ayakan 100 mesh. Serbuk yang didapatkan kemudian dibuat 

ekstrak dengan metode maserasi dan remaserasi dengan perbandingan 1: 10. Proses 

ekstraksi dilakukan selama 5 hari dan 2 hari untuk remaserasi. Hasil maserat di rotary 

evaporator dengan suhu 70 ºC untuk menghilangkan pelarut yang masih ada pada 

ekstrak. Kemudian dikentalkan dengan waterbath. 

Skrining Fitokimia 

a. Uji Flavonoid 

Identifikasi  flavonoid  dilakukan  dengan  menggunakan  pereaksi  etanol  96%,  

HCl  2N  serta  HCl  pekat  hasil  positif  ditunjukkan  dengan  warna  merah  

kecoklatan  (Depkes RI, 1995). 

b. Uji Saponin  

Identifikasi  saponin  dilakukan  dengan  menambahkan  sedikit  air  kedalam  

ekstrak  daun  kitolod,  kemudian  kocok  vertikal  dan  tambahkan  HCl  2N  hasil  

positif  ditunjukkan  dengan  terdapat  busa  yang  tetap  setelah  penambahan  HCl  

2N  (Depkes RI, 1995). 

Pembuatan Salep Ekstrak Etanol Daun Kitolod 

Salep ekstrak etanol daun kitolod dibuat dengan vaariasi konsentrasi 5% b/b, 10% 

b/b, dan 20% b/b. 

Tabel 1. Formulasi salep 
 Konsentrasi 5% b/b Konsentrasi 10% b/b Konsentrasi 20% b/b 

Adeps lanae 14,25 g 13,5 g 12 g 

Ekstrak etanol 

daun kitolod 
5 g 10 g 20 g 

Vaselin album 80,75 g 76,5 g 68 g 

 Adeps lanae dan vaselin album dilebur terlebih dahulu, adeps lanae yang telah 

dilebur kemudian dimasukan dalam mortir yang telah dipanaskan, tambahkan ekstrak 

etanol daun kitolod sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga homogen, kemudian 

tambahkan vaselin album yang telah dilebur dan diaduk hingga homogen. 

Uji Sifat Fisik Sediaan Salep  



4 EFEKTIVITAS SALEP EKSTRAK ETANOL DAUN KITOLOD (Isotoma  longiflora  (L.)  C.  

Presl) TERHADAP PENYEMBUHAN  LUKA SAYAT PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

GALUR WISTAR 

 

 

a. Uji Organoleptis 

 Diamati bentuk, bau, dan warna dari sediaan salep ekstrak etanol daun kitolod. 

b. Uji Homogenitas 

  Pemeriksaan uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan salep pada 

object glass kemudian dilihat homogen atau tidak dilakukan dengan pengamatan 

secara visual yaitu pada bagian atas, tengah dan bawah sediaan terdapat penyebaran 

partikel secara merata (Santanu et al., 2012). 

c. Uji Daya Sebar 

 0,5 gram salep diletakkan diatas kaca bulat, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan 

dibiarkan selama satu menit. Diameter diukur. Kemudian tambah beban 50 gram 

diamkan selama satu menit, diameter  diukur. Setiap kali penambahan beban ditunggu 

satu menit kemudian diukur diameter sebar salep. Penambahan dihentikan bila 

sebaran salep sudah konstan (Santanu et al., 2012). Persyaratan daya sebar untuk 

sediaan topikal yaitu sekitar 5-7 cm (Garg et al., 2002). 

d. Uji Viskositas 

 Penentuan viskositas adalah uji untuk mengetahui adanya perubahan kekentalan 

sediaan. Nilai kisaran viskositas sediaan salep oleh (SNI, 1996) yaitu berada dalam 

kisaran nilai viskositas 2000-50.000 cP. 

e. Uji Daya Lekat 

 0,25 g salep diletakkan diatas gelas obyek yang telah ditentukan luasnya, lalu 

diletakkan gelas obyek  yang lain diatas salep tersebut dan ditekan dengan beban 1 kg 

selama 5 menit. Selanjutnya dipasang gelas obyek pada alat tes. Dilepas beban 

seberat 80 gram, dan dicatat waktunya hingga kedua gelas obyek tersebut terlepas 

(Naibaho et al,, 2013). Syarat untuk daya lekat pada sediaan topikal adalah lebih dari 

1 detik (zats dan kushla, 1996). 

f. Uji pH 

 Pengukuran pH adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui keasaman dari 

sediaan. Persyaratan pH sediaan topikal yaitu antara 4,5 – 6,5 (Ulaen et al, 2012). 

Uji Terhadap Penyembuhan Luka 
 Pengujian efektivitas sediaan salep ekstrak etanol daun kitolod dilakukan pada tikus yang 

sudah dilukai dengan ukuran panjang 2 cm. Kemudian luka diolesi Betadine salep (control 

positif), basis salep (kontrol negatif) dan salep ekstrak daun binahong 5% b/b, 15% b/b  dan 

20% b/b. Sediaan salep ini diberikan dengan cara dioleskan pada bagian kelinci yang dibuat 

Pengujian efektivitas sediaan salep ekstrakdaun binahong dilakukan pada kelinci yang sudah 

dilukai dengan ukuran panjang 2 cm. Kemudian luka diolesi Betadine salep (kontrol positif), 

basis salep (kontrol negatif) dan salep ekstrak etanol daun kitolod 5% b/b, 15% b/b, dan 20% 

b/b.Sediaan salep ini diberikan dengan cara dioleskan pada bagian tikus yang dibuat luka 

gores secara merata dengan pengolesan dua kali sehari ± 0,3 g kemudian diamati dan diukur 

luka setiap harinya. 

Analisis Data 
 Pengukuran panjang luka dilakukan setiap hari, hasil yang didapat kemudian 

dihitung persentase penyembuhan luka dengan rumus : 

%100
0

0
% x

d

dxd
p




 
Keterangan: P% : Persen kesembuhan luka, d0 : Panjang ukuran luka awal, dan dx : 

Panjang ukuran luka pada hari pengamatan (Effendi, et al., 2016). Data persentase 
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kemudian dianalisis statistik menggunakan metode ANOVA (Analysis Of Variant) 

dengan α 0.05 atau 5% 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Ekstrak Etanol Daun Kitolod 

 Sampe daun kitolod diekstraksi dengan tujuan untuk memisahkan senyawa kimia 

yang terdapat pada daun kitolod. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian 

ini, yaitu maserasi dengan pelarut etanol 70%. Penggunan etanol sebagai pelarut 

karena etanol bersifat polar sehingga dapat menarik senyawa-senyawa polar seperti 

flavonoid dan saponin yang memiliki efektivitas terhadap penyembuhan luka. Metode 

maserasi dipilih karena maserasi lebih aman untuk mengekstraksi metabolit yang 

tidak tahan panas. Ekstrak yang diperoleh dar ekstraksi ini kemudian dipekatkan dan 

dihasilkan ekstrak kental dengan randemen sebesar 25,901%. 

Skrining Fitokimia  

 proses ini dilakukan untuk mengetahui zat kimia yang terkandung dalam sampel 

yang meliputi flavonoid dan saponin. Dari hasil skrining fitokimia didapatkan hasil 

bahwa ekstrak etanol daun kitolod mengandung flavonoid ditandai dengan 

terbentuknya warna merah kecoklatan dan saponin yang ditandai dengan 

terbentuknya busa yang stabil. 

Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia 
Pengujian Ekstrak Etanol Daun Kitolod 

Flavonoid +  

Saponin + 

Keterangan :   +  : mengandung senyawa  

    -  : tidak mengandung senyawa 

Uji Sifat Fisik Sediaan Salep 

a. Uji Organoleptis 

 Uji organoleptis sediaan salep ekstrak etanol daun kitolod dilakukan dengan cara 

mengamati sediaan berupa bentuk bau dan warna. 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis Salep Ekstrak Daun Kitolod 
Formula  Repliksi  Bentuk  Bau  Warna  

Formula 1 

(Ekstrak 5% b/b) 

R1 Semi Solid Khas Salep Coklat 

R2 Semi Solid Khas Salep Coklat 

R3 Semi Solid Khas Salep Coklat 

Formula 2 

(Ekstrak 10% b/b) 

R1 Semi Solid Khas Salep Coklat 

R2 Semi Solid Khas Salep Coklat 

R3 Semi Solid Khas Salep Coklat 

Formula 3 

(Ekstrak 20% b/b) 

R1 Semi Solid Khas Salep Coklat Pekat 

R2 Semi Solid Khas Salep Coklat Pekat 

R3 Semi Solid Khas Salep Coklat Pekat 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas salep ekstrak etanol daun kitolod dilakukan dengan cara 

mengoleskan salep pada kaca objek kemudian ditimpa dengan objek lain, kemudian 

diamati salep menunjukan hasil yang homogen atau tidak. Homogenitas yang baik 

yaitu ditandai dengan tidak adanya partikel pada sediaan. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Salep Ekstrak Daun Kitolod 
Formula  Repliksi  Hari ke-0 Hari ke-7  Hari ke-14  
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Formula 1 

(Ekstrak 5% b/b) 

R1 Homogen  Homogen Homogen 

R2 Homogen Homogen Homogen 

R3 Homogen Homogen Homogen 

Formula 2 

(Ekstrak 10% 

b/b) 

R1 Homogen Homogen Homogen 

R2 Homogen Homogen Homogen 

R3 Homogen Homogen Homogen 

Formula 3 

(Ekstrak 20% 

b/b) 

R1 Homogen Homogen Homogen 

R2 Homogen Homogen Homogen 

R3 Homogen Homogen Homogen 

c. Uji Daya Sebar 

 Pengujian daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

salep menyebar saat dioleskan. Semakin luas daya sebar yang dihasilkan maka luas 

permukaan kontak obat dengan kulit semakin besar, sehingga absorbsi obat ditempat 

yang diberikan akan semakin optimal. 

 
Gambar 1. Diagram rata-rata uji daya sebar salep ekstrak etanol daun 

kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl). 

 

 

 

d. Uji Viskositas 

 Penentuan viskositas dengan menggunakan viskometer Bookfield dengan spindel 

64. 

 
Gambar 2. Diagram rata-rata uji viskositas salep ekstrak etanol daun 

kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl). 

e. Uji Daya Lekat 

 Uji daya lekat menggambarkan kemampuan sediaan melekat dikulit. Kemampuan 

melekat lebih lama pada kulit memungkinkan zat aktif dapat memberikan efek yang 

lebih sempurna. 
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Gambar 3. Diagram rata-rata uji daya lekat salep ekstrak etanol daun 

kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl). 

f. Uji pH 

 Pengujian  pH  sediaan  salep  mempunyai  tujuan  untuk  mengetahui  nilai  pH  

salep  tersebut  telah  sesuai  dengan  standar  pH  yang  dipersyaratkan  untuk  

sediaan  topikal  yaitu  4,5 – 6,5  (Ulaen et al, 2012). 

 
Gambar 4. Diagram rata-rata uji pH salep ekstrak etanol daun kitolod 

(Isotoma longiflora (L.) C. Presl). 

 

Uji Terhadap Penyembuhan Luka 

 
Gambar 5. Diagram Rata-rata Penyembuhan Luka 

  Hasil dari penelitian ini pada kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak 

etanol daun kitolod dengan konsentrasi 20% b/b memberikan efek penyembuhan luka 

sayat paling cepat yaitu selama 7 hari, sedangkan untuk ekstrak etanol daun kitolod 

dengan konsentrasi 5% b/b dan 10% b/b memberikan efek penyembuhan yang lebih 

lama yaitu selama 10 dan 9 hari. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

dosis tertentu pada perawatan yang diberikan akan memberikan respon pada tubuh, 

tergantung pada dosis yang diberikan atau disebut dengan dose-dependent respone  

(Susanti, 2017). 

  Pada fase inflamasi pembuluh darah yang terputus pada luka akan 

menyebabkan perdarahan dan tubuh berusaha menghentikannya dengan 
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vasokonstriksi, pengerutuan ujung pembuluh yang putus (retraksi) serta reaksi 

hemostasis. Hemostasis terjadi karena trombosit yang keiuar dari pembuluh  darah 

saling melekat dan bersama jala fibrin yang terbentuk, membekukan darah yang 

keluar dari pembuluh darah. Trombosit yang berlekatan akan berdegranulasi, melepas 

kemoatraktan yang menarik sel radang, mengaktifkan fibroblast lokal dan sel endotel 

serta vasokonstriktor. Sementara itu terjadi reaksi inflamasi (Sjamsuhidajat, 2010). 

Proses inflamasi pada penelitian ini mengakibatkan luka sedikit bengkak dan 

kemerahan yang berlangsung kira-kira selama 1-3 hari, hal ini sesuai dengan 

penelitian yang menyebutkan bahwa proses inflamasi berlangsung segera setelah luka 

terjadi dan berakhir 3-4 hari (Sjamsuhidajat, 2010). 

  Fase berikutnya adalah fase poliferasi, fase poliferasi umumnya berlangsung 

pada hari ke-3 atau hari ke-4 sampai hari ke-21. Pada fase ini fibriblast membentuk 

kolagen dan jaringan ikat, disini juga terjadi pembentukan kapiler baru yang dimulai 

saat terjadi peradangan (Sjamsuhidajat, 2010). Proses ini menandakan kesembuhan 

yang dimulai dari adanya pertumbuhan kapiler dan pertumbuhan jaringan granula 

yang dimulai dari dasar luka. Luka akan berkembang menjadi scab (keropeng) yang 

berdiri dari plasma dan protein yang bercampur dengan sel-sel mati. Tanda-tanda 

yang dapat diamati dengan jelas pada penelitian ini adalah terjadinya warna merah 

dan adanya jaringan granulasi. Pada fase ini luka terlihat seperti garis kuning yang 

menandakan sedang terjadi proses epitelisasi. 

  Fase selanjutnya adalah fase maturasi yang dimulai pada minggu ketiga dan 

berakhir sampai kurang lebih 12 bulan. Fibroblast sudah mulai meninggalkan 

jaringan granulasi, warna kemerahan pada luka mulai berkurang karena pembuluh 

darah mulai beregresi dan serat fibrin dari kolagen bertambah banyak untuk 

memperkuat jaringan parut. Pada fase ini peran kolagen sangatlah penting dimana 

bila produksi kolagen berlebih maka akan terjadi penebalan jaringan parut dan luka 

akan selalu terbuka (Sjamsuhidajat, 2010). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian salep ekstrak etanol daun kitolod dapat memperpendek fase inflamasi dan 

fase poliferasi seperti yang diuraikan diatas. 

  Kelompok perlakuan yang diberikan salep ekstrak etanol daun kitolod 10% 

b/b dan 20% b/b memiliki aktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

positif (salep povidone). Hal ini mungkin karena kandungan senyawa flavonooid dan 

saponin yang memiliki peranan dalam mempercepat penyembuhan luka terbuka. 

Dimana senyawa flavonoid memiliki aktivitas antiinflamasi yang berfungsi sebagai 

anti radang dan mampu mencegah kekakuan dan nyeri (Mawarsari, 2015). Flavonoid 

bersifat antiinflamasi sehingga dapat mengurangi peradangan serta membantu 

mengurangi rasa sakit saat terjadi pendarahan atau pembengkakan pada luka 

(Ruswanti, 2014). 

  Penyembuhan luka sayat dengan salep ekstrak daun kitolod juga terjadi 

karena adanya senyawa flavonoid dalam ekstrak yang berfungsi sebagai antibakteri. 

Selain itu, senyawa flavonoid dan polifenol merupakan golongan senyawa fenol yang 

telah diketahui memiliki aktivitas antiseptik (Septiningsih, 2008). Mekanisme 

senyawa tersebut bekerja dengan merusak permeabilitas dinding sel bakteri, 

mikrosom, dan lososom sebagai hasil dari interaksi antara flavonoid dengan DNA 

bakteri, melepas energi tranduksi terhadap membrane sitoplasma bakteri serta 

menghambat motilitas bakteri (Mappa et al., 2013). Kandungan flavonoid bekerja 
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dalam proses membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme pada 

jaringan yang hidup seperti pada permukaan kulit dan membran mukosa dan dapat 

mengurangi inflamasi dengan cara menghambat sikloogsigenase dan lipooksigenase 

(Harris, 2011). 

  Flavonoid juga berfungsi sebagai antioksidan sehingga mampu menghambat 

zat yang bersifat racun. Antioksidan mampu menetralisir radikal bebas yang dapat 

menyerang dan menyebabkan kerusakan pada sel-sel protein, lipid, dan karbohidrat. 

Radikal bebas mampu mengganggu integritas, struktur, dan fungsi sel sehingga 

dibutuhkan antioksidan untuk menetralisir dampak negatif radikal bebas tersebut 

(Oktiarni, 2012). Cara kerja antioksidan adalah dengan memutus reaksi berantai dari 

radikal bebas sehingga dapat mencegah kerusakan jaringan (Kusuma, 2014). Hal 

tersebut berkaitan dengan senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai 

antiinflamasi diduga dapat menghambat proses inflamasi melalui penangkapan 

radikal bebas oleh antioksidan (Ghofroh, 2017).. Senyawa-senyawa aktif yang 

terkandung dalam daun kitolod inilah yang diduga mampu untuk membantu dalam 

proses penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan galur wistar. 

  Proses penyembuhan luka sayat menggunakan salep ekstrak daun kitolod juga 

terjadi karena adanya kandungan senyawa saponin yang yang berfungsi sebagai 

senyawa yang dapat memacu pembentukan kolagen. Mekanisme saponin dalam 

penyembuhan luka sayat adalah dengan memacu pembentukan kolagen, yaitu struktur 

protein yang berperan dalam proses penyembuhan luka (Ruswanti, 2014). Pada fase 

ini kolagen akan bekerja menghubungkan jaringan-jaringan pada luka sayat untuk 

membantu mengembalikan kekuatan jaringan kulit dan mempercepat penyembuhan 

luka sayat (Sentat, 2015). 

  Senyawa saponin juga memiliki peran meningkatkan respon sel imun 

(Hoffmann, 2003). Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa senyawa 

saponin dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mengoptimalkan kadar gula 

dalam darah dan mengurangi penggumpalan darah (Prasetyo et al., 2010). 

D. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Salep ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) dengan variasi 

konsentrasi 5% b/b, 10% b/b, dan 20% b/b memiliki aktivitas terhadap 

penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan galur wistar. 

2. Konsentrasi optimum salep ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. 

Presl) yang efektif memberikan efek penyembuhan luka sayat yaitu konsentrasi 

20% b/b, ditunjukkan dengan waktu penyembuhan yang lebih cepat yaitu selama 7 

hari dibandingkan dengan kontrol positif (salep povidone iodine).  

3. Salep ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) dengan variasi 

konsentrasi 5% b/b, 10% b/b, dan 20% b/b belum memiliki sifat fisik sediaan yang 

stabil, terlihat dari perubahan pada nilai daya lekat, viskositas, dan daya sebar  

selama penyimpanan hari ke-0 sampai hari ke-14. 
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